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Abstract: Kegiatan pengabdian ini berfokus pada peningkatan
produktivitas dan kemandirian energi peternak sapi perah skala
kecil di Desa Kemantren, Kecamatan Jabung, Kabupaten
Malang. Isu utama yang dihadapi mitra adalah ketergantungan
pada listrik PLN dan penggunaan metode pemerahan manual
yang menurunkan efisiensi dan kualitas susu. Tujuan kegiatan
ini adalah menyediakan solusi teknologi berupa charging
station hybrid berbasis energi PLN dan surya untuk mendukung
operasional mesin pemerahan susu portable. Pendekatan yang
digunakan melibatkan partisipasi aktif peternak melalui survei
kebutuhan, diskusi kelompok terarah, serta pelatihan
penggunaan dan perawatan alat. Hasil pengabdian
menunjukkan peningkatan efisiensi waktu pemerahan hingga
50%, penurunan beban fisik peternak, dan peningkatan kualitas

susu yang berdampak pada peningkatan pendapatan. Program
ini berhasil menumbuhkan kemandirian energi dan menjadi
model penerapan teknologi terbarukan bagi peternak pedesaan.

PENDAHULUAN

Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, merupakan wilayah agraris dengan 19%
penduduk bekerja di sektor pertanian dan peternakan. Salah satu komoditas unggulan
adalah sapi perah dengan produksi mencapai 10.000 liter susu per hari. Namun, sebagian
besar peternak skala kecil di Desa Kemantren masih menggunakan metode pemerahan
manual, yang menimbulkan berbagai permasalahan seperti kelelahan fisik, waktu
pemerahan yang lama, serta kualitas susu yang menurun akibat kontaminasi dan
keterlambatan distribusi. Kondisi ini diperburuk oleh ketergantungan penuh pada listrik
PLN, di mana pemadaman menyebabkan terganggunya pemerahan dan operasional pompa
air, berdampak langsung pada penurunan produktivitas.

[su utama pengabdian ini adalah rendahnya efisiensi energi dan produktivitas
peternak akibat keterbatasan akses listrik dan teknologi pemerahan. Fokus kegiatan
diarahkan pada penerapan Charging Station Hybrid berbasis PLN dan energi surya (PV
System) untuk mendukung operasional mesin pemerahan susu portable. Subyek pengabdian
dipilih karena memiliki potensi ekonomi tinggi, tingkat partisipasi masyarakat yang baik,
serta kesesuaian dengan program pemerintah dalam percepatan transisi energi bersih di
sektor pertanian.

https://bajangjournal.com/index.php /[PM

ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online)



https://bajangjournal.com/index.php/JPM
mailto:sigit.setya@polinema.ac.id
mailto:priya.surya@polinema.ac.id
mailto:baktiindra@gmail.com
mailto:satrialuthfihermawan@gmail.com
mailto:slamet.nurhadi@gmail.com
mailto:ferdian.ronilaya@gmail.com

986
JPM
Jurnal Pengabdian Mandiri
Vol.4, No.10, Oktober 2025

Literatur dari International Renewable Energy Agency (IRENA, 2022) menunjukkan
bahwa integrasi sistem energi surya dalam peternakan kecil dapat mengurangi biaya
operasional hingga 30% dan meningkatkan produktivitas tenaga kerja hingga 25%.
Berdasarkan hal ini, kegiatan pengabdian diharapkan tidak hanya meningkatkan efisiensi
pemerahan dan kualitas susu, tetapi juga menciptakan perubahan sosial berupa
peningkatan Kkesejahteraan, Kkemandirian energi, dan Kemampuan teknologis
peternak lokal. Program ini menjadi langkah konkret menuju masyarakat peternak yang
lebih adaptif, produktif, dan berkelanjutan secara energi

METODE

Subyek utama dalam kegiatan pengabdian ini adalah peternak sapi dan kambing
perah skala kecil yang tergabung dalam kemitraan CV. Amanah, berlokasi di Desa
Kemantren, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang. Wilayah ini merupakan sentra
produksi susu dengan potensi mencapai 10.000 liter susu sapi per hari, namun sebagian
besar peternak masih menggunakan metode pemerahan manual dan sangat bergantung
pada pasokan listrik PLN. Kondisi tersebut menjadi dasar pemilihan komunitas dampingan
karena menunjukkan kebutuhan nyata terhadap teknologi tepat guna yang dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi energi.

Dalam proses perencanaan aksi, tim pengabdian melibatkan komunitas secara
partisipatif, mulai dari tahap identifikasi masalah hingga penyusunan rencana
implementasi. Diskusi dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) bersama peternak,
pemilik CV Amanabh, serta tokoh masyarakat untuk menggali permasalahan dan menetapkan
prioritas kebutuhan. Pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) digunakan untuk
memastikan bahwa solusi yang ditawarkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan lapangan
dan dapat diadopsi secara mandiri oleh peternak.

Metode dan Strategi Riset Pengabdian

Metode yang diterapkan adalah kombinasi dari:

1. Survei dan Observasi Lapangan - untuk memetakan kondisi energi dan

operasional peternak.

2. Focus Group Discussion (FGD) - untuk identifikasi permasalahan dan kebutuhan

teknologi.

3. Pendekatan Partisipatif (Participatory Action Research) - untuk melibatkan

komunitas dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

4. Pelatihan dan Transfer Teknologi - untuk memastikan keberlanjutan penggunaan

alat.

Tahapan Kegiatan
Identifikasi masalah dan kebutuhan energi di peternakan mitra.

Diskusi bersama komunitas menentukan solusi yang paling relevan.
Perancangan dan pembuatan prototipe Charging Station Hybrid.
Uji coba dan evaluasi alat bersama peternak di lapangan.

Pelatihan penggunaan dan perawatan alat.

Pendampingan dan monitoring keberlanjutan program.

Ok W
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Hasil Pengorganisasian

Melalui proses ini, komunitas peternak tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi
juga subyek aktif dalam pengambilan keputusan dan pemanfaatan teknologi energi
terbarukan. Pendekatan partisipatif ini berhasil membangun rasa kepemilikan terhadap
program, meningkatkan kapasitas teknis peternak, dan memastikan keberlanjutan
pemanfaatan Charging Station Hybrid di wilayah Jabung.

Survei lokasi dan permasalahan mitra

A 4

Diskusi & Perencanaan Bersama Komunitas

\ 4

Penyusunan Rencana Aksi dan Desain Alat

A4

Pengadaan dan Perakitan Komponen Alat

A 4

Pemasangan dab Pengujian Lapangan

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk ini merupakan perangkat elektronik yang berfungsi untuk melakukan suplai
energi listrik DC yang digunakan untuk mensuplai beban DC bertegangan 12 V, dalam hal ini
sangat banyak sekali aplikasi penggunaan beban listrik 12 V DC contohnya seperti motor DC
12 V yang digunakan sebagai mesin pemerah sapi. Selain itu untuk keperluan mobilisasi /
portabilitas maka perangkat ini juga bisa digunakan untuk mengisi energi baterai 12 V yang
aplikasinya sangat banyak digunakan pada aspek kehidupan manusia. Mulai dari aki mobil,
hingga aki mobil mainan anak - anak menggunakan baterai 12 V bertipe lead acid.

Di pasaran sudah banyak sekali dijual produk serupa tetapi menggunakan terminal
capit buaya untuk aplikasi charger portable aki mobil yang dapat digunakan saat keadaan
darurat. Modifikasi dilakukan pada terminal output DC yang awalnya berupa capit buaya
diganti dengan terminal jack male adaptor ukuran 5,5 x 2,1 30 cm yang cocok untuk konektor
yang ada pada mesin pemerah susu sapi. Tujuan dari konversi ini adalah mempermudah
portabilitas sehingga meminimalisir adanya kebocoran arus.

Dengan modifikasi ini, kemudahan penggunaan bisa didapatkan , kepraktisan, dan
keamanan penggunaan alat diperoleh dengan mudah. Suplai umumnya bisa menggunakan
sumber AC PLN 220 V , tetapi dalam pengembangannya sangat memungkinkan untuk
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penambahan fitur suplai DC sehingga perangkat ini bisa juga disuplai oleh sumber listrik DC
seperti Solar PV dan Energi Angin.
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Gambar 3 Skematik modifikasi rancangan penambahan suplai DC
Penambahan suplai DC dilakukan dengan pertimbangan perluasan kegunaan dan
kebutuhan sumber energi baru terbarukan berupa PLTS dan Angin sebagai sumber listrik
utama selain suplai AC PLN 220 V.

Gambar 4 Penambahan fitur DC input agar bisa disuplai PLTS / Turbin Angin
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Gambar 5 Pengujian charging aki lead acid 12 V (aki kering)

DC POWER CONNECTOR

Cap!'t Bua‘la Kabel Jek DC Male Female
Kecil 5.5x2.1mm 30cm
Konektor

A

SET =1 MERAH

+ 1 HITAM
MALE FEMALE

Gambar 6 Modifikasi pada Alat

Konversi dari konektor capit buaya ke Kabel Jack MALE
5.2. Kegiatan Sharing dan Pengujian Alat
Modifikasi jack output dilakukan untuk kemudahan pemasangan pengguna /
fleksibilitas dan safety agar perangkat tetap bisa digunakan dengan aman oleh para pegawai
CV amanah.
Berikut foto - foto kegiatan pengabdian masyarakat
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Tim Dosen Presentasi Tentang
Fungsi dan Inovasi Alat di Kantor CV
Amanah

Dosen 'dan Mahasiswa melakukan
throubleshooting alat

I i \\\
I 18y
£ \ -

Diskusi perencanaan pemasangan
alat dengan tim mahasiswa

Gambar 7

Selain itu, aspek yang memakan waktu dari pemerahan manual, terutama ketika
menangani sejumlah besar hewan ternak susu, tidak hanya menghambat efisiensi
operasional tetapi juga memperkenalkan keterlambatan yang memiliki efek domino pada
berbagai kegiatan pertanian. Selain itu, kekurangan tenaga kerja terampil yang
berkelanjutan memperparah masalah ini, karena pemerah berpengalaman yang terampil
dalam menangani kompleksitas pemerahan manual semakin sulit ditemui.
Mempertimbangkan tantangan-tantangan ini, menjelajahi solusi alternatif, seperti distribusi
mesin pemerahan listrik portable, menjadi sangat penting untuk perbaikan holistik praktik
peternakan susu. Berdasarkan kondisi ini, melalui Program Pengabdian Pada Masyarakat
(PPM), kami berencana memberdayakan masyarakat dengan menyediakan Peralatan Perah
Tenaga Listrik Portable untuk Peternak Kambing Skala Kecil di Desa Kemantren, Kecamatan
Jabung, Kabupaten Malang.

DISKUSI

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah menghasilkan penerapan Charging Station
Hybrid berbasis energi PLN dan Photovoltaic (PV) System untuk mendukung operasional
mesin pemerahan susu portable bagi peternak sapi dan kambing perah di Desa Kemantren,
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Kecamatan Jabung. Hasil implementasi menunjukkan bahwa teknologi ini mampu
meningkatkan efisiensi waktu pemerahan hingga 50%, mengurangi kelelahan fisik peternak,
serta menjaga kontinuitas produksi meskipun terjadi pemadaman listrik. Selain manfaat
teknis, program ini juga mendorong perubahan sosial berupa peningkatan kapasitas teknis
dan kemandirian energi komunitas peternak.

Temuan tersebut sejalan dengan konsep appropriate technology yang dikemukakan
oleh Schumacher (1973), yang menekankan pentingnya teknologi sederhana, ekonomis, dan
sesuai dengan konteks sosial-ekonomi masyarakat sasaran. Penggunaan energi surya dalam
skala kecil terbukti efektif mendukung keberlanjutan ekonomi lokal di wilayah pedesaan
(IRENA, 2022). Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam program ini memperkuat rasa
kepemilikan (sense of ownership) komunitas terhadap teknologi yang diperkenalkan. Hal ini
sesuai dengan teori Participatory Rural Appraisal (Chambers, 1994), yang menyatakan
bahwa pelibatan masyarakat dalam seluruh tahapan perencanaan dan pelaksanaan program
akan meningkatkan keberlanjutan hasil.

Proses transformasi sosial yang terjadi dapat dijelaskan melalui kerangka Community
Empowerment Theory (Perkins & Zimmerman, 1995), di mana interaksi antara peningkatan
kapasitas teknis dan akses terhadap teknologi baru menghasilkan peningkatan daya tawar
sosial-ekonomi komunitas. Pada awalnya, peternak bergantung pada listrik PLN dan metode
pemerahan manual, namun setelah intervensi teknologi hybrid diterapkan, mereka
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengoperasikan, merawat, dan bahkan
melakukan perbaikan dasar terhadap sistem yang digunakan.

Selain itu, hasil kegiatan ini memperkuat pandangan bahwa integrasi energi terbarukan
di sektor peternakan tidak hanya berdampak pada efisiensi energi, tetapi juga pada socio-
technical resilience komunitas pedesaan (Sovacool, 2014). Peternak di Jabung kini memiliki
kapasitas untuk menjaga produktivitas meski dalam kondisi keterbatasan infrastruktur
energi. Fenomena ini memperlihatkan bahwa penguatan kemandirian teknologi lokal dapat
menjadi pendorong perubahan sosial menuju keberlanjutan.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berkontribusi pada aspek teknis
peningkatan produktivitas peternakan, tetapi juga menciptakan perubahan perilaku dan
pola pikir masyarakat menuju green awareness dan efisiensi energi. Program ini dapat
direplikasi di daerah lain dengan karakteristik serupa untuk mempercepat adopsi teknologi
energi terbarukan di sektor pertanian dan peternakan skala kecil.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kemantren, Kecamatan Jabung, telah berhasil
menerapkan teknologi Charging Station Hybrid berbasis energi PLN dan Photovoltaic (PV)
System untuk mendukung mesin pemerahan susu portable bagi peternak sapi dan kambing
perah skala kecil. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan produktivitas pemerahan hingga
50%, penurunan kelelahan fisik peternak, serta peningkatan kualitas dan kontinuitas
produksi susu meskipun terjadi pemadaman listrik. Peningkatan ini secara langsung
berdampak pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan peternak.

Secara teoritis, hasil pengabdian ini merefleksikan prinsip appropriate technology
(Schumacher, 1973) dan community empowerment theory (Perkins & Zimmerman, 1995), di
mana penerapan teknologi yang relevan dan partisipatif mampu menghasilkan perubahan
sosial yang berkelanjutan. Melalui pendekatan Participatory Action Research, peternak tidak
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hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga aktor utama dalam proses pengambilan
keputusan dan transfer pengetahuan. Proses ini memperlihatkan bahwa pemberdayaan
berbasis teknologi tepat guna mampu menumbuhkan sense of ownership dan meningkatkan
kapasitas adaptif komunitas terhadap perubahan lingkungan dan kebutuhan energi.

Selain itu, hasil kegiatan ini memperkuat literatur mengenai peran energi terbarukan
sebagai katalis pembangunan berkelanjutan di sektor pertanian dan peternakan. Penerapan
sistem hibrida tidak hanya mengurangi ketergantungan terhadap pasokan listrik
konvensional, tetapi juga mendorong perilaku hemat energi dan kesadaran lingkungan di
tingkat komunitas. Dengan demikian, kegiatan ini dapat dijadikan model penerapan green
technology adoption di wilayah pedesaan yang memiliki karakteristik sosial dan ekonomi
serupa.
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